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PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP 
KINERJA KEUANGAN PADA PERBANKAN KONVENSIONAL YANG 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
corporate social responsibility (CSR) terhadap variabel dependen kinerja 
keuangan yang diproksikan return on assets (ROA) pada perbankan konvensional 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 3 tahun 2014-2016. 
Populasi penelitian ini terdapat di Bursa Efek Indonesia dengan sampel 30 
perusahaan perbankan selama periode 3 tahun dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Metode pengumpulan data menggunakan purposive sampling. Data 
yang digunakan sebanyak 67 data. Teknik analisis data yang digunakan ialah uji 
asumsi klasik serta pengujian hipotesis menggunakan analisis linear berganda 
yang diaplikasikan software SPSS. Hasil penelitian secara simultan variabel 
corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap variabel return on 
asset. Corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
return on asset.  




The purpose of this research is to know the influence of independent variable of 
corporate social responsibility (CSR) to the dependent variable of financial 
performance proxyed return on assets (ROA) in conventional banking listed in 
Indonesia Stock Exchange (IDX) in period 3 year 2014-2016. The population of 
this study is on the Indonesia Stock Exchange with a sample of 30 banking 
companies over a 3-year period with predetermined criteria. Methods of data 
collection using purposive sampling. The data used are 67 data. Data analysis 
technique used is classical assumption test and hypothesis test using multiple 
linear analysis applied by SPSS software. The result of simultaneous research of 
corporate social responsibility variable has significant effect to return on asset 
variable. Corporate social responsibility has a positive and significant effect on 
return on assets. 
 












Era modernisasi sekarang ini banyak hal yang berkembang sangat 
pesat membuat semua hal harus dapat mengikuti perkembangannya agar 
kehidupannya berkelanjutan. Perusahaan di era ini dituntut untuk lebih 
baik dari masa sebelumnya dengan cara mengungkapkan laporan 
keuangan secara lengkap dan aturan-aturan terbaru. Kriteria-kriteria 
tersebut sebagian besar juga dilirik oleh investor apakah kewajiban itu 
telah dipenuhi atau belum oleh perusahaan, jika aturan-aturan tersebut 
telah dipenuhi oleh perusahaan maka memungkinkan untuk perusahaan 
dilirik oleh investor karena jelas dan taat peraturan. 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah gagasan yang 
membuat perusahaan tidak hanya bertanggungjawab dalam hal 
keuangannya saja, tetapi juga terhadap masalah sosial dan lingkungan 
sekitar perusahaan agar perusahaan dapat tumbuh secara berkelanjutan, 
seperti pendapat (Sari, 2012) yang menyatakan bahwa tanggung jawab 
perusahaan lebih luas lagi, sampai pada kemasyarakatan. Perkembangan 
CSR terkait semakin banyaknya masalah lingkungan yang terjadi akibat 
aktivitas operasional perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, perusahaan 
yang aktivitasnya terkait dengan sumber daya alam wajib mengungkapkan 
CSR, hal itu termuat dalam UU No.40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas (Utama, 2007). Gossling dan Voucht (2007) mengatakan bahwa 
CSR dapat dipandang sebagai kewajiban dunia bisnis untuk menjadi 
akuntabel terhadap seluruh  stakeholder, bukan hanya terhadap salah satu 
stakeholder saja.  
Jika perusahaan tidak memberikan akuntabilitas kepada seluruh 
stakeholder yang meliputi karyawan, pelanggan, komunitas, lingkungan 
lokal atau global, pada akhirnya perusahaan tersebut akan dinilai buruk 
dan tidak akan mendapatkan dukungan dari masyarakat. CSR merupakan 
bentuk tanggung jawab perusahaan untuk memperbaiki masalah sosial dan 
lingkungan yang terjadi akibat aktivitas operasional perusahaan, oleh 





Menurut Heinkel et al. (2001) perusahaan harus menganggap CSR 
sebagai strategi jangka panjang yang menguntungkan, bukan sebagai 
aktivitas yang merugikan. Selain itu, (Chariri, 2008) berpendapat bahwa 
pengungkapan CSR dapat digunakan sebagai alat manajerial untuk 
menghindari masalah sosial dan lingkungan. Akhir-akhir ini ilmu semakin 
berkembang sangat cepat dan pesat. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
munculnya teori-teori baru. Misalkan dengan adanya pengungkapan CSR 
yang harus dipublikasikan. 
Jika tidak dilaporkan akan diberikan sanksi telah diatur didalam 
pasal 66 ayat 2 undang-undang No.40 tahun 2007. Apabila perusahaan 
tidak menerbitkan CSR maka berhubungan dengan investor yang kurang 
tertarik untuk menanamkan hartanya ke perusahaan tersebut karena 
sekarang lebih sensitif pengungkapan corporate social responsibility.  
Hubungan CSR dengan kinerja telah dikaji oleh beberapa peneliti 
di antaranya penelitian oleh Nistantya (2010) yang meneliti perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2007-2009. Pada 
penelitian ini, CSR diukur dengan 3 biaya yang meliputi biaya kemitraan, 
biaya bina lingkungan, dan biaya kesejahteraan masyarakat.  
Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan CSR 
berpengaruh terhadap profitabilitas Return on Asset (ROA) perusahaan. 
Menyadari bahwa pentingnya suatu perusahaan memperhatikan sisi 
lingkungan dan sosial, maka akhirnya perusahaan pun mulai menerapkan 
CSR. Hal ini dapat dilihat di majalah SWA pada tahun 2005 menyatakan 
bahwa program tanggung jawab sosial masih didominasi oleh program 
sosial sebanyak 49,53 %, lingkungan dengan 25,70%, dan keuangan 
24,76% (Pambudi, 2006). Dari fakta tersebut dapat kita ketahui bahwa 
segala kegiatan perusahaan tidak hanya berpatokan pada aspek keuangan, 
namun juga sangat berpengaruh terhadap lingkungan sekitar dan 
masyarakat. Penelitian Kamaludin (2010), yang meneliti tentang Pengaruh 
Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas dan Reputasi 





pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh terhadap ROA pada 
perusahaan low profile, dan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial 
berpengaruh terhadap harga saham dan ROE perusahaan high profile dan 
low profile.  
Sehingga dari penjelasan di atas, dalam penelitian ini mengambil 
judul “PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP 
KINERJA KEUANGAN PADA PERBANKAN KONVENSIONAL YANG 
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)  TAHUN 2014-2016”. 
 
2. METODE 
2.1 Populasi dan Sampel 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan Annual Report. 
Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan sektor perbankan 
yang telah terdaftar secara konsisten di Bursa Efek Indonesia dengan 
periode 2014-2016. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu: 
a. Perusahaan Perbankan Konvensional dari berbagai sektor yang 
listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 
b. Perusahaan Perbankan Konvensional yang melaporkan laporan 
keuangan tahunan pada periode 2014-2016 secara konsisten dan 
lengkap. 
c. Perusahaan yang mengungkapkan mengenai tanggung jawab 
sosialnya dalam periode penelitian yang telah ditetapkan. 
 
2.2 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan return on asset untuk 
menganalisis bagaimana pengaruh dari pengungkapan corporate 
social responsibility. Jika laba perusahaan semakin besar berarti 







3. HASIL PEMBAHASAN 
Tabel 1 
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
Variabel Koef. ß t Hitung t Sig. Keterangan 
Konstanta 0,105    
Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
1,575 2,612 0,011 Signifikan 
F hitung  6,825  
F Sig  0,011  
R  0,308  
R Square  0,095  
Sumber: Data Olahan www.idx.go.id (Periode 2014 – 2016) 
Berdasarkan hasil Tabel 4.5 diatas pada koef. ß dapat dibentuk 
persamaan regresinya sebagai berikut: 
Y=0,105+1.575CSR+e 
- Koefisien Konstanta = 0,105 artinya bahwa ketika perusahaan 
perbankan tidak memperhatikan Corporate Social Responsibility 
(CSR) maka kinerja keuangannya tetap meningkat sebesar 0,105. 
- Koefisien Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 1,575 
artinya bahwa ketika terjadi kenaikan pada Corporate Social 
Responsibility (CSR) sebesar 1 indeks maka diikuti dengan kenaikan 
kinerja keuangan sebesar 1,575 indeks. 
 
3.1 Uji t 
Uji ini menunjukkan seberapa besar atau jauh pengaruh variabel 
independen secara individual. Ketentuan yang didapat adalah apabila 
nilai t sig. lebih kecil daripada level of significan (0,05). maka dapat 
dikatakan signifikan pengaruhnya begitu juga sebaliknya. Hasil yang 





Pada Corporate Social Responsibility (CSR) diperoleh nilai t 
hitung sebesar 2,612 dengan t sig. 0,011 artinya bahwa nilai t sig. 
0,011 lebih kecil daripada 0,05 berarti Corporate Social Responsibility 
(CSR) parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan. 
 
3.2 Uji F 
Uji ini menunjukkan seberapa besar atau jauh pengaruh variabel 
independen secara simultan. Ketentuan yang didapat adalah apabila 
nilai F sig lebih kecil daripada level of significan (0,05). maka dapat 
dikatakan signifikan pengaruhnya begitu juga sebaliknya. Hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
Pada nilai F hitung sebesar 6,825 dengan t sig. 0,011 artinya 
bahwa nilai F sig. 0,011 lebih kecil daripada 0,05 berarti Corporate 
Social Responsibility (CSR) secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja keuangan. 
 
3.3 Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien Determinan (R2) menunjukkan seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinan adalah antara nol dan satu. Semakin kecil 
nilai R2 maka akan semakin kecil variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependennya dan begitu juga sebaliknya. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien determinan 
(R2) adalah 0,095 (9,5%) artinya vaariabel Corporate Social 
Responsibility (CSR) mampu menjelaskan variabel kinerja keuangan 




Berdasarkan hasil analisiss yang dilakukan dengan menggunakan 





a. Pada Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) yang 
dibuktikan dengan nilai t sig. 0,011 lebih kecil daripada 0,05. Hasil ini 
sesuai dengan hipotesis yang menunjukkan bahwa CSR berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 
b. Secara simultan variabel Corporate Social Responsibility (CSR) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) 
dengan nilai F Sig. 0,011 lebih kecil daripada 0,05 
c. Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) mampu menjelaskan 
variabel kinerja keuangan (ROA) sebesar 9,5% dan sisanya 90,5% 
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